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ABSTRACT
Auditor switching has become an exciting topic as the auditing 
environment dynamics develop. This study is intended to examine 
the relationship between auditor switching and their influential 
factors by considering the company’s financial problems. Using 
logistic regression statistical methods to examine the data, this study 
shows that audit fees and KAP reputation have a negative effect and 
company growth has a positive effect on auditor switching, while 
audit opinion has no effect on it. Furthermore, financial distress 
strengthens the positive relationship between company growth and 
auditor switching. This study provides in-depth insight into the 
relationship between client firm characteristics and auditor changes 
mediated by financial distress. This study would expand on similar 
studies conducted in Indonesia. Given that the audit environment is 
constantly evolving, it is expected that the results of this study will 
enrich the existing literature.

ABSTRAK
Kajian tentang penggantian auditor menjadi topik menarik untuk 
dikaji saat dinamika lingkungan auditing terus berkembang. Studi 
ini dimaksudkan untuk menguji hubungan antara penggantian 
auditor dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan 
mempertimbangkan masalah keuangan perusahaan klien. Dengan 
menggunakan metode statistik regresi logistik untuk menguji data 
penelitian, hasil kajian menunjukkan bahwa fee audit dan reputasi 
KAP berpengaruh secara negatif dan pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh positif terhadap penggantian auditor, sedang opini audit 
tidak berpengaruh. Selanjutnya, kesulitan keuangan memperkuat 
hubungan positif antara pertumbuhan perusahaan dengan 
penggantian auditor yang mengindikasikan bahwa interaksi kedua 
faktor tersebut semakin memicu klien untuk mengganti auditor. 
Studi ini memberikan wawasan mendalam tentang hubungan antara 
karakteristik perusahaan klien dengan perubahan auditor yang 
dimediasi oleh financial distress. Ini akan memperluas kajian serupa 
yang dilakukan di Indonesia dan mengingat bahwa lingkungan 
audit selalu berkembang, diharapkan hasil dari kajian ini akan 
memperkaya literatur yang ada.
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PENDAHULUAN
Kajian mengenai penggantian audit akan terus menjadi topik perhatian sejalan dengan 

dinamika perkembangan lingkungan auditor. Ditengah kondisi ketidakpastian seperti krisis 
keuangan yang berdampak signifikan dalam kemerosotan kegiatan ekonomi, merusak reputasi 
auditor, kepercayaan investor dan pengguna laporan keuangan lain yang kehilangan kekayaannya 
karena krisis tersebut (Salawu et al., 2017), kajian tersebut semakin diperlukan guna memperoleh 
pemahaman yang mendalam mengenai dinamika pasar jasa audit dan tingkat kompetisi antar 
profesi auditing. Lebih lanjut, hasil kajian mengenai penggantian auditor masih bersifat 
kontroversial dan belum konklusif (Burke & Lee, 2015).

Kajian sebelumnya yang terkait dengan faktor-faktor yang memengaruhi penggantian 
auditor, (Mo, Rui, & Wu, 2015) menunjukkan bahwa auditor Big 4 memiliki insentif untuk 
mempertahankan reputasinya ketika risiko kebangkrutan klien rendah. Chung & Cho (2020) 
yang mengevaluasi reaksi auditor eksternal atas tekanan diskon biaya audit oleh perusahaan klien 
selama masa krisis keuangan menemukan bahwa potongan biaya itu tidak terjadi pada perusahaan 
klien yang melakukan penggantian auditor. Corbella, Florio, Gotti, & Mastrolia (2015) yang 
mengevaluasi apakah biaya audit yang lebih tinggi terkait dengan rotasi kantor akuntan publik 
menemukan bahwa setelah rotasi, jumlah total biaya yang dibayarkan kepada auditor lebih rendah 
untuk perusahaan yang diaudit oleh Big-4 dan tidak berubah untuk perusahaan yang diaudit oleh 
kantor audit non-Big 4. Temuan ini sejalan dengan kajian Ghafran & O’Sullivan (2017) dan 
Khalil (2022). Dengan menggunakan quoted companies data di Nigeria, Aroh, Nwekemezie, & 
Odum (2017) menemukan bahwa financial distress dan ukuran perusahaan tidak mempengaruhi 
penggantian auditor. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi sejumlah faktor yang memengaruhi 
penggantian auditor dengan interaksi kondisi keuangan perusahaan klien. Sejumlah penelitian 
yang mengkaji tentang isu tersebut menunjukkan temuan yang beragam dan inklonklusif sehingga 
membuka peluang untuk melakukan kajian serupa dengan objek yang berbeda (Kamarudin et al., 
2022). Sejumlah kajian tentang penggantian auditor juga dilakukan di Indonesia (lihat Yefni & 
Sari (2021), Wati (2020), Maryanti, Dewi, & Sari (2020), Putra & Suryanawa (2016), Tisna & 
Suputra (2017), Diandika & Badera (2017), Budisantoso, Rahmawati, Bandi, & Probohudono 
(2017) dan Septiana & Khafid (2019). Sedikit berbeda, kajian yang dilakukan oleh Safrilia, 
Subroto, Subekti, & Rahman (2020) menggunakan studi kuesioner untuk mengatasi masalah 
ini. Penelitian ini memperluas kajian sebelumnya dengan menggunakan cakupan data terbaru 
sehingga relevan dengan perkembangan lingkungan saat ini.

Di Indonesia, penggantian auditor oleh perusahaan klien telah diatur oleh sejumlah aturan 
yang diterbitkan lembaga resmi seperti kementerian keuangan (17/PMK.01/2008), peraturan 
pemerintah (20/2015), dan otoritas jasa keuangan (13/POJK.03/2017). Menurut aturan tersebut, 
rotasi seorang auditor harus dilakukan setelah ada kerjasama selama enam tahun berturut-turut. 
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Alasan utama mengapa perlu adanya rotasi seorang auditor adalah lamanya hubungan kerja 
antara KAP dan klien akan mempengaruhi independensi auditor, mempengaruhi objektivitas dan 
menyebabkan kualitas dan kemampuan kerja auditor menurun dari waktu ke waktu. Hubungan 
jangka panjang dapat menyebabkan ketergantungan, yang dapat mempengaruhi penilaian auditor 
(Arsih & Anisykurlillah, 2015; Tisna & Suputra, 2017; Wati, 2020). 

Sejumlah kajian memanfaatkan teori agensi untuk menjelaskan mengapa perusahaan klien 
melakukan perubahan atau penggantian auditor eksternalnya (Thu & Khanh, 2022). Teori 
keagenan berfokus pada hubungan antara agen dan prinsipal yang memiliki kepentingan berbeda 
dan fenomena informasi asimetri melingkupi hubungan antara keduanya. Yaitu, prinsipal memiliki 
informasi yang lebih sedikit dibandingkan dengan agen terkait dengan operasional perusahaan. 
Oleh karena itu, prinsipal menghendaki pihak independen yang bertindak sebagai wakilnya agar 
dapat mengurai informasi asimetri yang terjadi (Filippo, Raimo, & Rubino, 2020). Selanjutnya, 
untuk menguji hipotesis tersebut, penelitian ini menggunakan data perusahaan yang terdaftar di 
BEI yang akan dianalisis dengan menggunakan regresi logistik (Salehi & Arianpoor, 2022).

Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan di bagian sebelumnya, kajian ini 
mengevaluasi apakah opini audit, fee audit, reputasi KAP, dan pertumbuhan perusahaan 
memengaruhi penggantian auditor dan apakah financial distress memperlemah atau memperkuat 
hubungan antara variabel tersebut. Studi ini memberikan wawasan tentang hubungan antara 
karakteristik perusahaan klien dengan perubahan auditor yang dimediasi oleh financial distress. 
Studi ini memperluas bukti Indonesia yang tersedia dalam dua cara: pertama, dengan memperluas 
kumpulan data terbaru untuk periode dari 2017 hingga 2021; dan kedua, dengan memasukkan 
beberapa variabel yang sebelumnya tidak diuji dalam studi di Indonesia. Mengingat bahwa 
lingkungan audit selalu berkembang, diharapkan hasil dari kajian ini akan memperkaya literatur 
yang ada.

Telaah Literatur dan Pengembangan Hipotesis 
Pemilihan auditor berkaitan dengan kualitas pelaporan (Kao et al., 2021; Newton et al., 

2016). Pemanfaatan teori agensi untuk menjelaskan penggantian auditor dapat ditinjau dari dua 
aspek, ekonomi dan perilaku (Nazri et al., 2012). Dari aspek ekonomi, permasalahan agensi 
(Jensen & Meckling, 1976) dan pemisahan risiko, pengambilan keputusan dan fungsi kontrol 
(Fama & Jensen, 1983) sering dijadikan sebagai dasar untuk mengganti auditor oleh perusahaan 
klien. Masalah agensi menimbulkan konflik kepentingan karena adanya asimetri informasi yaitu 
manajer profesional yang disewa oleh pemilik sumber daya memiliki informasi yang lebih 
banyak dibandingkan dengan pemiliknya. Dalam hal ini, manajer memiliki infomasi tentang 
posisi keuangan perusahaan yang “sebenarnya” dan hasil operasi perusahaan dibandingkan 
dengan informasi yang dimiliki oleh pemilik atau pemegang saham. Oleh karena itu, pemilik 
menghendaki adanya pihak independen yang mewakilinya untuk memeriksa kondisi keuangan 
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perusahaan dimana mereka menanamkan investasinya. Dalam hal ini, teori agensi bertindak 
sebagai teori akuntabilitas ekonomi yang bermanfaat untuk membantu menjelaskan mengapa 
perusahaan melakukan penggantian auditor. Sementara itu, aspek perilaku menyoroti adanya 
kelemahan dalam penggantian auditor karena kurang menjelaskan sisi perilaku dari kegiatan 
penggantian auditor. Dengan kata lain, teori agensi yang sangat didasarkan pada teori ekonomi 
hanya menjelaskan penggantian tersebut secara parsial yaitu tidak memasukkan faktor perilaku 
dalam penjelasan teoritisnya mengenai proses pemilihan auditor. Misalnya, teori agensi tidak 
membahas tentang karakteristik spesifik dari perusahaan audit yang dipilih.

Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Opini Audit terhadap Penggantian Auditor

Kualifikasi opini audit sering menjadi alasan utama mengapa perusahaan klien mengganti 
auditor. Hasil opini audit yang yang tidak menguntungkan dapat menimbulkan konsekuensi 
negatif bagi sejumlah pihak (Alareeni, 2019; Behbahaninia, 2022; Corten et al., 2021; Fang et 
al., 2017) seperti menurunnya remunerasi yang diterima oleh eksekutif dan bahkan perubahan 
manajemen. Hasil opini auditor yang tidak sesuai dengan harapan manajemen dapat merusak 
reputasi manajer. Keadaan ini menyebabkan ketidakpercayaan pemegang saham pada manajemen 
semakin meningkat dan mereka menghendaki adanya perubahan dalam tim manajemen. Sebagai 
pihak yang bertanggung jawab atas hasil opini tersebut, manajemen memiliki insentif untuk 
mengganti auditor dengan harapan opini yang diperoleh adalah wajar tanpa syarat sehingga 
reputasi manajer dapat meningkat. Selain itu, opini auditor juga dapat memengaruhi kinerja 
saham perusahaan sehingga berdampak pada kemampuan perusahaan dalam mencari pembiayaan 
baru melalui.

Kajian yang dilakukan oleh Nazri et al. (2012) dengan sampel perusahaan yang terdaftar di 
bursa Malaysia melaporkan bahwa opini audit tidak memengaruhi perubahan auditor. Sebaliknya, 
penelitian yang dilakukan dengan sampel perusahaan yang terdaftar di Indonesia menemukan 
bahwa opini audit berpengaruh negatif pada penggantian auditor (Putra & Suryanawa, 2016; 
Tisna & Suputra, 2017). Untuk itu, penelitian ini menetapkan hipotesisnya sebagai berikut:

H1. Opini audit berpengaruh positif terhadap penggantian auditor.
 

Pengaruh Fee Audit terhadap Penggantian Auditor
Sejumlah kajian mempertimbangkan audit fees untuk mengevaluasi penggantian auditor 

yang dilakukan oleh perusahaan klien. Behrend, Khan, Ko, & Park (2020) yang mengevaluasi 
hubungan antara audit fees dengan kualitas audit tidak menemukan hubungan yang signifikan 
antara biaya audit yang sangat tinggi dengan kualitas audit. Mereka menyatakan bahwa biaya 
audit yang rendah dikaitkan dengan besarnya nilai akrual diskresioner dan untuk memenuhi 
harapan atau dugaan para analis terkait dengan pendapatan. Hasil ini tidak sejalan dengan temuan 
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Ettredge, Fuerherm, & Li (2014), Diandika & Badera (2017), Huang, Lin, & Hairston (2019), 
Yefni & Sari (2021) dan Kamarudin et al. (2022). Kesimpulan dari kajian mereka secara umum 
menunjukkan bahwa audit fees dapat memicu penggantian auditor perusahaan klien. Untuk itu, 
penelitian ini menetapkan hipotesisnya sebagai berikut:

H2. Fee Audit berpengaruh positif terhadap penggantian auditor.

Pengaruh Reputasi KAP terhadap Penggantian Auditor
Sejumlah kajian empiris telah menunjukkan bahwa reputasi memainkan peran penting dalam 

menentukan perilaku (Gerged, Mahamat, & Elmghaamez, 2020; X. Huang & Kang, 2018). 
Reputasi perusahaan dapat mempengaruhi pilihan auditor dalam dua cara. Pertama, reputasi 
memotivasi perusahaan bereputasi tinggi untuk mempertahankan dan menandakan kualitas 
pelaporan keuangan mereka yang tinggi (Harymawan et al., 2021). Akibatnya, mereka mungkin 
menuntut tingkat kualitas audit yang tinggi untuk melindungi reputasi baik mereka. Kedua, 
reputasi dapat membantu mengurangi masalah keagenan antara pemilik dan manajemen dan, 
oleh karena itu, mengurangi permintaan auditor berkualitas tinggi untuk berfungsi sebagai fungsi 
pemantauan eksternal. Secara keseluruhan, teori yang ada memberikan prediksi alternatif tentang 
pengaruh reputasi perusahaan terhadap permintaan auditor berkualitas tinggi (Huang & Kang, 
2018). Oleh karena itu, penelitian ini menetapkan hipotesisnya sebagai berikut:

H3. Reputasi KAP berpengaruh positif terhadap penggantian auditor.
 

Pengaruh Pertumbuhan terhadap Penggantian Auditor
Pertumbuhan suatu perusahaan sering ditandai dengan adanya perubahan dalam lingkungan 

kontrak klien. Akibatnya, kontrak sebelumnya antara prinsipal dengan agen akan mengalami 
perubahan (Nazri et al., 2012). Konsekuensi yang memungkinkan dari adanya perubahan tersebut 
adalah adanya perubahan dalam manajemen atau meningkatnya jumlah karyawan, yang pada 
akhirnya akan berdampak pada luasnya cakupan kontrol. Ekspansi ini menghendaki adanya 
efektifitas lebih dari auditor dalam memberikan jasa audit (Han et al., 2021). Kajian Tisna & Suputra 
(2017) menemukan bahwa pertumbuhan secara signifikan memengaruhi penggantian auditor. 
Hasil ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Nazri et al. (2012) yang menyatakan bahwa 
perusahaan yang menumbuh akan semakin komplek sehingga auditor sebelumnya mungkin perlu 
diganti dengan auditor lain yang lebih kompeten dengan kompleksitas yang dihadapi perusahaan. 
Berdasarkan pembahasan tersebut, penelitian ini menetapkan hipotesisnya sebagai berikut:

H4. Pertumbuhan berpengaruh positif terhadap penggantian auditor.

Moderasi Kesulitan Keuangan dalam Hubungan antara Penggantian Auditor dengan Opini Audit
Auditor lebih mungkin untuk mengeluarkan laporan going concern kepada klien yang 

mengalami kesulitan keuangan (Xu et al., 2018). Mereka menjelaskan bahwa kesulitan keuangan 
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yang dihadapi oleh perusahaan dapat berdampak negatif pada arus kas sehingga menghasilkan 
profitabilitas masa depan yang buruk. Diandika & Badera (2017) dan Tisna & Suputra (2017) 
membuktikan penggantian auditor akan meningkat seiring dengan tingkat keparahan kualifikasi 
opini audit. Namun, kajian Putra dan Suryanawa (2016) menemukan bahwa kesulitan keuangan 
justru memperkuat hubungan antara opini audit dengan penggantian auditor. Berdasarkan 
pembahasan tersebut, penelitian ini menetapkan hipotesisnya sebagai berikut:

H5. Kesulitan keuangan memoderasi hubungan positif antara opini audit dengan 
penggantian auditor.

Moderasi Kesulitan Keuangan dalam Hubungan antara Penggantian Auditor dengan Fee Audit
Besaran fee audit dapat memicu terjadinya penggantian auditor dan ini akan semakin 

meningkat saat perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan. Kajian Tisna & Suputra 
(2017) menemukan bahwa hubungan antara fee audit dengan penggantian auditor melalui 
moderasi financial distress memperlemah hubungan keduanya dan temuan ini sejalan dengan 
temuan penelitian yang dilakukan oleh Kamarudin et al. (2022). Sebaliknya, Diandika & Badera 
(2017) menemukan bahwa kesulitan keuangan memperkuat hubungan antara fee audit dengan 
penggantian auditor. Berdasarkan pembahasan tersebut, penelitian ini menetapkan hipotesisnya 
sebagai berikut: 

H6. Kesulitan keuangan memoderasi hubungan positif antara fee audit dengan
 penggantian auditor.

Moderasi Kesulitan Keuangan dalam Hubungan antara Penggantian Auditor dengan Reputasi 
KAP

Persepsi tentang reputasi KAP dapat meningkatkan kepercayaan publik dan membantu 
mengurangi masalah keagenan sehingga reputasi KAP akan mengurangi tingkat penggantian 
auditor. KAP yang bereputasi sering dikaitkan dengan kualitas dan afiliasi dengan KAP 
internasional sehingga perusahaan klien perlu biaya lebih untuk jasa KAP bereputasi. Jika 
perusahaan klien sedang mengalami mengalami kesulitan keuangan maka ia akan cenderung 
mengganti KAP untuk mengurangi biaya yang tinggi. Penelitian sebelumnya yang mengevaluasi 
hubungan antara reputasi KAP dan penggantian auditor dengan kesulitan keuangan sebagai 
moderasi menemukan hasil yang kontradiktif. Sementara Putra & Suryanawa (2016) menemukan 
bahwa kesulitan keuangan memperlemah hubungan antara keduanya, Chaliwaal et al., (2013) 
menemukan hasil yang sebaliknya. Berdasarkan pembahasan tersebut, penelitian ini menetapkan 
hipotesisnya sebagai berikut:

H7. Kesulitan keuangan memoderasi hubungan positif antara reputasi KAP dengan
 penggantian auditor.
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Moderasi Kesulitan Keuangan dalam Hubungan antara Penggantian Auditor dengan 
Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan perusahaan yang semakin kompleks memicu terjadinya penggantian auditor 
(Tisna & Suputra, 2017; Nazri et al., 2012). Namun demikian, jika perusahaan mengalami 
kesulitan keuangan di saat yang sama, kondisi tersebut dapat menyebabkan perusahaan untuk 
mempertahankan auditor sebelumnya untuk menjaga kepercayaan pengguna laporan keuangan. 
Penelitian Tisna & Suputra menemukan bahwa financial distress memperlemah hubungan antara 
menghubungkan antara pertumbuhan perusahaan dengan penggantian auditor. Berdasarkan 
pembahasan tersebut, penelitian ini menetapkan hipotesisnya sebagai berikut:

H8. Kesulitan keuangan memoderasi hubungan positif antara pertumbuhan perusahaan 
dengan penggantian auditor.

Kerangka pemikiran

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

METODE PENELITIAN
Variabel dalam kajian ini meliputi variabel dependen (penggantian auditor), independen (opini 

audit, fee audit, reputasi KAP, pertumbuhan perusahaan) dan moderasi (kesulitan keuangan). 
Tabel 1 menampilkan definisi operasional setiap variable penelitian. 

Opini Audit (OP)

Fee Audit (FA)

Penggantian Auditor 
(Pswitch)

Reputasi KAP (RKAP)

Kesulitan Keuangan (FD)

Pertumbuhan Perusahaan
 (PP)

H1 (+)

H5
(+)

H6
(+)

H7
(+) H8

(+)

H2 (-)

H3 (-)

H4 (+)
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ΔPenj=((Penj_t-Penj_t-1)/Penj_t-1) x 100%          (Persamaan 1)

Keterangan:
ΔPenj : Pertumbuhan penjualan tahun t dari tahun t-1
 Penj_t : Penjualan bersih pada tahun t
Penj_t-1 : Penjualan bersih sebelum tahun t

Setelah melakukan analisis deskriptif atas data penelitian, kajian ini melakukan analisis 
regresi logistik (Heniwati & Essen, 2020) dan regresi moderasi yang persamaannya dinyatakan 
dalam dalam Persamaan 2 dan 3 berikut ini: 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi operasional Referensi

Penggantian Auditor 
(Aswitch)

Variabel dummy. Nilai 1 jika perusahaan 
mengganti auditor dan nilai 0 jika sebaliknya.

Yenny (2020)

Opini Audit (OA) Variabel dummy. Nilai 1 jika perusahaan 
memperoleh opini going concern dan nilai 0 
jika sebaliknya. (Berpengaruh positif)

Arsih & Anisykurlillah 
(2015); Yenny (2020)

Fee Audit (FA) Logaritma natural dari fee profesional atau 
honorarium tenaga ahli yang dibayarkan 
oleh klien atas jasa audit yang diberikan. 
(Berpengaruh positif) 

Yenny (2020); Dandika 
& Badera (207); 
Ettredge, Fuerherm, & 
Li (2014)

Reputasi KAP (RKAP) Variabel dummy. Nilai 1 jika perusahaan 
diaudit oleh big-4 dan nilai 0 jika sebaliknya. 
(Berpengaruh negatif)

Arsih & Anisykurlillah 
(2015); Yenny (2020)

Pertumbuhan Perusahaan 
(PP)

Pertumbuhan perusahaan diukur sebagai selisih 
antara penjualan pada tahun 1 dan tahun t-1, 
kemudian dibagi dengan penjualan pada tahun 
t-1 (lihat Persamaan 1). (Berpengaruh positif)

Yenny (2020); Tisna & 
Suputra (2017)

Kesulitan Keuangan (FD) Kesulitan keuangan diukur dari rasio times 
interest earned (TIE), yaitu pendapatan 
sebelum bunga dan pajak dibagi dengan total 
beban bunga. Rasio ini merepresentasikan 
kemampuan perusahaan untuk membayar bunga 
atas hutang dan semakin kecil TIE, semakin 
tinggi kesulitan keuangan yang dihadapi oleh 
perusahaan. (Berpengaruh negatif)

Yenny (2020)
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Ln Aswitch = α + β1OP + β2FA + β3RKAP + β4PP + ε           (Persamaan 2)
1 – Aswitch

Ln Aswitch
= α + β1OP + β2FA + β3RKAP + β4PP + β5OP*FD + β6FA*FD + 

β7RKAP*FD + β8PP*FD + ε                                (Persamaan 3)
1– Aswitch

Keterangan:
Aswitch = Penggantian auditor 
OP  = Opini audit
FA  = Fee audit
RKAP = Reputasi KAP
PP  = Pertumbuhan perusahaan
FD  = Kesulitan keuangan

Populasi dan Sampel
Penelitian ini berfokus pada perusahaan Real Estate & Properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2017 hingga 2021, dengan data yang dikumpulkan dari situs resmi Bursa 
Efek Indonesia. Penelitian menggunakan sektor tersebut karena pengalaman tren yang fluktuatif 
selama periode amatan, yaitu mengalami tren positif namun sempat mengalami penurunan di 
masa pandemi Covid-19. Data sekunder dikumpulkan dari laporan tahunan perusahaan. Pemilihan 
sampel dilakukan dengan menggunakan strategi purposive sampling dengan kriteria memiliki 
data lengkap yang diperlukan dalam kajian ini selama periode amatan (Lihat Tabel 2).

Tabel 2. Perolehan Sampel Penelitian 

Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah Perusahaan

Perusahaan real estate & property yang terdaftar dalam BEI 79

Perusahaan real estate & property di Indonesia yang tidak mempublikasikan 
laporan keuangan secara lengkap selama tahun 2017 – 2021

(34)

Perusahaan yang digunakan sebagai sampel 45

Total sampel penelitian selama periode 2017-2021 (45x5 tahun) 225

Hasil dan Diskusi 
Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif atas semua variabel penelitian (penggantian 
auditor, opini audit, fee audit, reputasi KAP, pertumbuhan perusahaan, dan kesulitan keuangan). 
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Lebih tepatnya, analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengevaluasi nilai maksimum, nilai 
minimum, nilai rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi semua variabel tersebut, yang hasilnya 
ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

Variabel Mean Median Maks Min SD
Penggantian auditor (Aswitch) 0.31 0.00 1.00 0.00 0.46

Opini audit (OA) 0.96 1.00 1.00 0.00 0.19
Fee audit (FA) 22.56 22.54 25.71 19.89 1.38

Reputasi KAP (RKAP) 0.36 0.00 1.00 0.00 0.48
Pertumbuhan perusahaan (PP) 0.01 0.01 1.56 -0.91 0.36

Kesulitan keuangan (FD) 0.77 0.75 3.23 0.34 0.63

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata atau mean untuk 
variabel opini audit, fee audit dan financial distress lebih tinggi dari nilai standar deviasinya. 
Ini dapat dimaknai bahwa data dari ketiga variabel tersebut kurang bervariasi sehingga nilainya 
semakin akurat dengan nilai rata-ratanya. Sebaliknya, nilai rata-rata untuk variabel auditor 
switching, reputasi KAP, dan pertumbuhan perusahaan lebih kecil dari standar deviasinya, yang 
mengindikasikan adanya sebaran yang luas atas data dari variabel-variabel tersebut. Artinya, 
nilai-nilai pada item dari variabel tersebut tidak akurat dari dengan rata-ratanya. 

Pengujian Model 
Kajian ini menggunakan uji McFadden untuk mengukur garis regresinya dan menghasilkan 

nilai R2 atau koefisien determinasi sebesar 0.062. Ini dapat disimpulkan bahwa determinan atau 
variabel bebas yang dalam model hanya mampu menjelaskan probabilitas terjadinya penggantian 
auditor sebesar nilai R2 McFadden yaitu 5.7 persen dan sisanya (94.3 persen) dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. Selanjutnya, uji Hosmer and Lemeshow’s 
Goodnes of Fit Test yang diukur dengan nilai Chi-Square dilakukan untuk menguji kelayakan 
model. Hasil pengujian kelayakan model menghasilkan nilai Chi-Square dengan probabilitas 
signifikansi 0.38 dengan nilai    signifikansi lebih besar dari 0.05. Artinya, model mampu 
memprediksi nilai observasi. Akhirnya, uji normalitas dilakukan dan hasilnya menunjukkan data 
dapat dilanjutkan untuk diuji hipotesis.

Hasil Uji Hipotesis
Dalam pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan batas signifikansi 5 persen atau 0.05. 

Tabel 4 menampilkan hasil uji regresi dan dapat dilihat bahwa variabel opini audit memiliki 
nilai signifikansi yang lebih dari 0.05. Artinya, variabel opini audit tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap penggantian auditor sehingga H1 ditolak. Sebaliknya, ketiga variabel lain yaitu fee audit 
(H2), reputasi KAP (H3), dan pertumbuhan perusahaan (H4) menghasilkan nilai probabilitas yang 
kurang dari 5% sehingga hipotesis untuk semua variabel tersebut diterima. Selanjutnya, hasil uji 
secara simultan menunjukkan hasil likelihood statistics sebesar 16.04 untuk tingkat probabilitas 
0.00 yang jauh lebih kecil dari 0.05. Maka model regresi tersebut dapat digunakan untuk 
memprediksi penggantian auditor atau dapat dikatakan bahwa opini audit (OA), fee audit (FA), 
reputasi KAP (RKAP), dan pertumbuhan perusahaan (PP) secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap auditor switching.

Tabel 4. Uji Koefisien Regresi Logistik

Hubungan Variabel Koefisien Probabilitas Keterangan Hasil

OA Aswitch 0.76 0.41 Tidak Signifikan H1 Ditolak

FA Aswitch -0.23 0.02 Signifikan H2 Diterima

RKAP Aswitch -0.69 0.03 Signifikan H3 Diterima

PP Aswitch 0.88 0.05 Signifikan H4 Diterima

Analisis lebih lanjut dengan memasukkan variabel moderasi menghasilkan temuan yang 
disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Moderasi

Variabel Koefisien Probabilitas Keterangan

C -0.55 0.03

FD1 6.77 0.69 H5 Ditolak

FD2 -0.42 0.04 H6 Ditolak

FD3 -1.10 0.05 H7 Ditolak

FD4 2.02 0.02 H8 Diterima

Nilai koefisien untuk variabel FD1 menunjukkan nilai probabilitas yang lebih besar dari 
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa dugaan hipotesis yang menyatakan interaksi antara 
kesulitan keuangan dengan variabel opini audit dapat memperkuat penggantian auditor ditolak (H5 
ditolak) dan ini mengindikasikan bahwa interaksi tersebut justru memperlemah hubungan yang 
ada. Sementara itu, meskipun nilai probabilitas untuk interaksi antara financial distress dengan 
fee audit (FD2) dan dengan reputasi KAP (FD3) secara statistik lebih lebih kecil dari 0.05, 
namun arahnya tidak sesuai dugaan karena nilai koefisien untuk kedua variabel negatif (koefisien 
FD2=-0.42; FD3=-1.10) dan ini dimaknai bahwa interaksi justru memperlemah hubungan antar 
variabel-variabel tersebut dengan penggantian auditor dan artinya H6 dan H7 ditolak. Sedang 
FD4 yaitu interaksi antara pertumbuhan   perusahaan menghasilkan nilai koefisien 2.02 dan nilai 
probabilitas 0.02<0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa interaksi keduanya memperkuat 
terjadinya penggantian auditor yang berarti H8 diterima.
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Pengaruh Opini Audit, Fee Audit, Reputasi KAP, dan Pertumbuhan Perusahaan terhadap 
Penggantian Auditor

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa semua variabel independen kecuali opini audit (fee 
audit, reputasi KAP dan pertumbuhan perusahaan) berpengaruh signifikan terhadap penggantian 
auditor eksternal perusahaan. Ketidaksignifikanan hasil pengaruh opini audit (OA) terhadap 
penggantian auditor (koefisien=0.76, p-value=0.41>0.05) pada penelitian ini dapat dijelaskan 
melalui sampel penelitian. Sebagian besar sampel dari kajian ini telah memperoleh opini audit 
wajar tanpa pengecualian (atau seperti yang diharapkan oleh perusahaan). Oleh sebab itu, 
perusahaan tidak ada keinginan untuk mengganti auditor eksternalnya. Dengan opini yang sudah 
sesuai harapan ini, maka kredibilitas perusahaan menjadi meningkat dan pada akhirnya investor 
tertarik untuk menanamkan dananya di perusahaan. Namun demikian, hasil ini tidak didukung 
oleh penelian sebelumnya (Putra & Suryanawa, 2016; Tisna & Suputra, 2017).

Dalam penelitian ini, fee audit (FA) berpengaruh secara negatif terhadap penggantian auditor 
(koefisien=-0.23, p-value=0.02<0.05), yang berarti manajemen perusahaan tetap mempertahankan 
auditor sebelumnya meskipun fee audit melampaui batas toleransi yang ditetapkan perusahaan. 
Dengan kata lain, tingginya audit fee tidak memicu terjadinya penggantian auditor. Perusahaan 
mungkin beranggapan bahwa auditor sebelumnya telah mengetahui dan mengerti mengenai 
kondisi perusahaan (Wea & Murdiawati, 2015) dan memiliki kompetensi yang baik dalam 
menjalankan tugasnya sehingga perusahaan puas terhadap hasil audit yang diberikan. Oleh 
karena itu, perusahaan mempertimbangkan untuk tidak melakukan penggantian auditor walaupun 
fee yang ditawarkan oleh auditor atau KAP tersebut cenderung tinggi. Ini dapat dimaknai bahwa 
telah timbul kepercayaan (trust) dari masing-masing pihak sehingga perusahaan berusaha 
mempertahankan auditor yang ada dan ini sejalan dengan teori stewardship. Dalam hal ini, pihak 
yang memberikan kepercayaan disebut principal dan pihak yang diberi kepercayaan adalah 
steward. Temuan penelitian ini sejalan dengan kajian yang dilakukan Nazri et al. (2012) dan 
Diandika & Badera (2017) yang menyimpulkan bahwa fee audit berpengaruh negatif terhadap 
penggantian auditor.

Beralih ke pengaruh reputasi KAP (RKAP) terhadap penggantian auditor, yang menunjukkan 
pengaruh negatif (koefisien=-0.69, p-value=0.03<0.05), yang berarti bahwa reputasi KAP tidak 
menyebabkan perusahaan untuk melakukan penggantian auditor. Secara umum, KAP memiliki 
reputasi yang bagus dan perusahaan merasakan kenyaman dengan auditor yang ada saat ini. 
Pergantian auditor terjadi karena perusahaan menjalankan perintah peraturan mengenai rotasi 
auditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra & Suryanawa 
(2016) yang menunjukkan bahwa reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap penggantian auditor.

Hasil uji hubungan antara pertumbuhan perusahaan dengan penggantian auditor menunjukkan 
hasil berpengaruh positif (koefisien=0.88, p-value=0.05<0.05), yang berarti hipotesis keempat 
(H4) dalam penelitian ini diterima. Saat perusahaan mengalami pertumbuhan, kompleksitas yang 
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dihadapi perusahaan juga meningkat. Oleh sebab itu, perusahaan akan menyelaraskan dengan 
tuntutan pertumbuhan perusahaan yang ada, termasuk mengganti auditor eksternalnya yaitu KAP 
yang dianggap bisa meningkatkan citra perusahaan yang lebih di mata pihak eksternal. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tisna & Suputra (2017) menyatakan 
bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching namun tidak mendukung 
penelitian Kaamilah, Nugroho, & Dwihandoko (2020) yang menyatakan sebaliknya. Demikian 
juga dengan kajian Prihandoko & Supriyati (2020) yang tidak menemukan hubungan empiris 
antara pertumbuhan perusahaan klien dengan perubahan auditor.

Kemampuan Moderasi Kesulitan Keuangan pada Hubungan Opini Audit, Fee Audit, Reputasi 
KAP, dan Pertumbuhan Perusahaan dengan Penggantian Auditor

Tabel 4 menjelaskan bahwa, secara statistik, kesulitan keuangan hanya mampu memoderasi 
pada hubungan antara pertumbuhan perusahaan dengan penggantian auditor (koefisien=2.016, 
p-value=0.023) sedang pada hubungan antara variabel independen lain (opini audit, fee audit, 
dan reputasi KAP) dengan penggantian auditor tidak dapat dimoderasi oleh kesulitan keuangan. 
Dalam hal ini, pertumbuhan perusahaan akan mengalami hambatan jika perusahaan sedang 
mengalami kesulitan keuangan. Oleh karena itu, interaksi antara pertumbuhan perusahaan 
dengan masalah keuangan yang dihadapi oleh perusahaan dapat memicu terjadinya penggantian 
auditor. Pertumbuhan perusahaan dapat didanai melalui pinjaman. Namun, terlalu banyak 
pinjaman dapat menghambat pertumbuhan itu sendiri karena pada saat yang sama perusahaan 
juga menghadapi masalah leverage dan keadaan ini dapat memicu perusahaan klien untuk 
mengganti auditornya. Hasil ini bertolak belakang dengan kajian yang dilakukan oleh Kaamilah 
et al. (2020). Sementara itu, ketidakmampuan interaksi antara kesulitan keuangan dengan variabel 
independen lain (opini audit, fee audit, dan reputasi KAP) dalam memengaruhi pergantian 
eksternal auditor mengindikasikan bahwa masalah keuangan bukanlah faktor yang menguatkan 
pilihan perusahaan untuk melakukan penggantian auditor eksternal. Temuan ini sejalan dengan 
kajian yang dilakukan oleh Kaamilah et al. (2020) dan Putra & Suryanawa (2016) namun bertolak 
belakang dengan kajian yang dilakukan oleh Diandika & Badera (2017).

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN KETERBATASAN 
Kajian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang memengaruhi penggantian 

auditor serta menguji kemampuan kesulitan keuangan perusahaan dalam memengaruhi 
hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan penggantian auditor. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa variabel opini audit tidak memengaruhi penggantian auditor yang dilakukan perusahaan. 
Selanjutnya, sementara variabel kesulitan keuangan tidak mampu memoderasi hubungan antara 
opini audit, fee audit, dan reputasi KAP dengan penggantian auditor, namun kesulitan keuangan 
mampu memoderasi hubungan antara pertumbuhan perusahaan dengan penggantian auditor.
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Model penelitian menunjukkan daya prediksi variabel yang dimasukkan dalam model 
sebesar 5.7 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa masih banyak variabel lain seperti corporate 
governance yang perlu dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya yang fokus pada penggantian 
auditor. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat melibatkan data semua jenis industri kemampuan 
generalisir dari temuan semakin meningkat dan luas.
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